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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

21 Bank
2.1.1 Pengertian Bank

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 (dalam larkm
Dendawijaya,2005: 5) bahwa ‘Bank adalah badan ugahg menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyaiogla kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk laindgam ranka meningkatkan
taraf hidup rakyat’.

Sedangakan menurut PSAK No 31 Tahun 2007 (ReviSiOR@Bank

adalah:

Lembaga yang berperan sebagai perantara keuangaanc(al
intermediary) antara pihak yang memiliki dana dédrak yang memerlukan
dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi mempearldalu lintas
pembayaran. Falsafah yang mendasari kegiatan usamk adalah
kepercayaan masyarakat. Hal tersebut tampak dadapatkin pokok bank
yang menerima simpanan dari masyarakat dalam b@muktabungan, dan
deposito berjangka serta memberikan kredit kepdtekyang memerlukan
dana.

Untuk itu bank merupakan sektor yang sangat perdang berpengaruh

dalam dunia usaha. Banyak orang dan organisasi y@mganfaatkan jasa bank

untuk menyimpan atau meminjam dana.
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2.2  Modal Bank
2.2.1 Pengertian Modal Bank

Menurut Teguh Mulyono (dalam Faisal Abdullah, 2@®&): mengatakan

bahwa:

‘Modal adalah jumlah dana yang ditanamkan dalantusperusahaan oleh
para pemiliknya untuk pembentukan suatu badan usddra dalam
perkembangannya modal tersebut dapat susut karenayi&n ataupun
berkembang karena keuntungan-keuntungan yang teépéro

Modal bank bukan saja sebagai salah satu sumbetingedalam

memenuhi  kebutuhan dana bank, tetapi juga posisdamdank akan
mempengaruhi keputusan-keputusan manajemen dal&rmpehaapaian tingkat
laba, di satu pihak dan kemungkinan timbulnya kesikpihak lain modal yang
terlalu besar misalnya, akan dapat mempengaruhliafumperolehan laba bank.
Sedangkan modal yang terlalu kecil disamping akambatasi kemampuan
ekspansi bank juga akan mempengaruhi penilaian usnya para deposan,
debitur dan juga pemegang saham bank. Dengan &atapémodalan dapat

memepengaruhi tingakat kepercayaan masyarakatsghemampuan keuangan

bank yang bersangkutan.

2.2.2 JenisModal Bank
Modal bank dapat dibedakan menjadi:
1) Modal Inti (Primary Capita)
Komponen modal inti pada prinsipnya terdiri atasdalodisetor dan

cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setajak. pModal inti terdiri dari:



1)

@)

3)

(4)

(5)

(6)

(7)
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Modal disetor, adalah modal yang telah disetor reecafektif oleh
pemiliknya.

Agio Saham, adalah selisih lebih setoran modal yditeyima oleh bank
sebagai akibat dari harga saham yang melebihimalaiinalnya.

Cadangan umum, adalah cadangan yang dibentuk easigthan laba
ditahan atau laba bersih setelah dikurangi pajak rdandapat persetujuan
rapat umum pemegang saham atau rapat anggota semygaran dasar
masing-masing.

Cadangan tujuan, adalah bagian laba setelah digiupajak yang disisinkan
untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetup@at umum pemegang
saham atau rapat anggota.

Laba ditahan, adalah saldo laba bersih seterlatratigi pajak yang oleh
rapat umum pemegang saham atau rapat anggota skpatwntuk tidak
dibagikan.

Laba tahun lalu, adalah laba bersih tahun-tahundetelah dikurangi pajak
dan belum ditentukan penggunaannya oleh rapat upemmegang saham
atau rapat anggota. Jumlah laba tahun lalu yangridipngkan sebagai
modal inti hanya sebesar 50%. Jika bank mempuao sugi pada tahun-
tahun lalu, seluruh kerugian tersebut menjadi fapEngurang dari modal
inti.

Laba tahun berjalan, adalah laba yang diperoleaindahhun buku berjalan
setelah dikrangi taksiran utang pajak. Jumlah taban buku berjalan yang

diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar. 30 bank mengalami
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kerugian pada tahun berjalan seluruh kerugian latsenenjadi faktor

pengurang dari modal inti.

Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang lapkeaangannya

dikonsolidasikan bagian kekayaan bersih tersebatahdmodal inti anak

perusahaan setelah dikompensasikan nilai pernyabsank pada anak
perusahaan tersebut. Yang dimaksud dengan anakapean adalah bank
dan lembaga keuangan bukan bank (LKBB) lain yangamiz sahamnya

dimiliki oleh bank.

Modal PelengkapSecondary Capital

Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan tydaky dibentuk dari

laba setelah pajak dan pinjaman yang sifatnya d#ipatsamakan dengan modal.

Modal pelengkap terdiri dari:

1)

@)

3)

(4)

Cadangan reevaluasi aktiva tetap, adalah cadaragandibentul dari selisih
penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapeatsetujuan dari
Direktorat Jendral Pajak.

Cadangan pengahapusan aktiva yang diklasifikasd@alah cadangan yang
dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahunalbarj Hal ini
dikmaksudkan untuk menampung kerugian yang mungkibul sebagai
akibat tidak diterimanya kembali sebagian ataurgélaktiva produktif.
Modal kuasi, adalah modal yang didukung oleh imsém atau warkat yang
memilki sifat seperti modal.

Pinjaman subordinasi, adala pinjaman yang harusanem berbgai syarat,

seperti ada perjanjian tertulis antara bank danbeenpinjaman mendapat
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persetujuan dari Bank Indonesia, minimal berjangkahun dan pelunasan

sebelum jatuh tempo harus atas persetujuan Baokésih.

2.2.3 Fungs Modal

Menurut Faisal Abdullah (2005: 59), modal bank mmiungsi:
1) Melindungi para kreditur
2) Menjamin kelangsungan operasional
3) Memenuhi standar modal minimal
Ad. 1 Melindungi Para Kreditur

Kreditur dalam pengertian ini adalah mereka yangymapan dananya di
bank berupa giro, tabungan, dan deposito (dan&gapgndek) Bagi para kreditur
mengharapkan adanya kepastian kemampuan bank daEmbayar kembali
simpanan kreditur sewaktu-waktu dibutuhkan. Dendgamikian modal bank
merupakan penyanggah pengembalian dana kredituakakn bank kesulitan
menarik kembali investasi jangka pendek ataupunk Degsulitan likuiditas.
Namun demikian mengasuransikan simpanan nasabata (fgara kreditur)
merupakan hal penting manakala sewaktu-waktu basggalami insolvensi.
Mengingat dengan modal yang cukup belum dapat nmelbgkkan semua dana
pihak ketiga (nasabah penyimpan).
Ad. 2 Menjamin Kelangsungan Operasional

Fungsi lain modal bank untuk menjamin kelangsungsaha bank.
Menurut George (dalam Faisal Abdullah, 2005: 59hwm menyanggah

kelangsungan operasi bank merupakan fungsi tergentiodal sendiri. Dengan
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modal sendiri bank memulai kegiatan operasi metekaasuk membangun atau
membeli kantor dan peralatan. Dengan dana itu bagkbiayai operasi mereka
pada masa paceklik, yaitu jumlah pendapatan lebitil kdaripada biaya yang
harus mereka keluarkan.
Ad. 3 Memenuhi Standar Modal Minimal

Standar kecukupan modal merupakan hal penting langs diperhatikan
atau dipenuhi oleh bank. Berdasarkan rasio apdtdak akan menambah
penyaluran kredit kepada masyarakat, maka dengadirisga bank harus
menambah modal yang dimiliki. Apabila bank tidaknaeabah jumlah kredit

maka akan memperkecil CAR yang dicapai bank.

2.24 Kententuan Tentang M odal Minimum

Ketentuan ketentuan modal minimum bank umum yandake di
Indonesia mengikuti standBank for International Settlemen(8IS) atau disebut
Capital Adequacy Rati¢CAR), Bank Indonesia mewajibkan setiap bank umum
menyediakan modal minimum sebesar 8% dari totaVakertimbang menurut

risiko (ATMR).

2.25 RasioKecukupan Modal
Rasio kecukupan modal meupakan rasio yang memlbgiatinantar
jumlah modal bank dengan djumlah aktiva yang dkmiliMelalui rasio ini akan

diketahui kemampuan menyanggah aktiva bank terutaetdit yang disalurkan
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denga jumlah modal bank. Adapun rumus untuk meuaggitasio ini menurut

Lukman Dendawijaya (2005: 41) adalah:

CAR= ModalBankxlOO%

ATMF

Hasil perhitungan rasio kemudian dibandingkan dendewajiban
penyediaan modal minimum. Berdasarkan hasil perbgad tersebut, dapat
diketahui apakah bank telah memenuhi CAR atau tididda hasil perbandingan
antara perhitungan rasio modal dan kewajiban peagadnodal minimum sama
dengan 100% atau lebih, modal bank yang besangkel&mmemenuhi ketentuan

CAR dan sebaliknya.

2.3  Sumber Dana Bank

Dana merupakan sumber utama bank dalam menjalaakiavitasnya,
tanpa dana bank tidak akan bisa melakukan kegigdami#in dengan dana itu pula
bank dapat mendapatkan keuntungan. Selain itu,ase®ngan fungsi bank
sebagai lembaga intermediasi antara yang keleldhaaa dan yang kekurangan
dana. Menurut Sinungan (dalam Lukman Dendawijay¥)52 46), dana bank
adalah uang tunaiyang dimiliki bank ataupun aki@ecar yang dikuasai bank dan
setiap waktu dapat diuangkan.

Sinungan (dalam Lukman Dendawijaya, 2005: 46), dtama bank yang
digunakan sebagai alat bagi opersasional suatutiEmskmber dari:

1) Dana pihak kesatu
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2) Dana pihak kedua

3) Dana pihak ketiga

Ad. 1 Dana Pihak Kesatu

Dana dari bank sendiri adalah dana yang berasapdarilik bank atau
para pemegang saham, baik para pemegang saham pgenty pertama kalinya
ikut mendirikan bank tersebut) maupun pihak pemggaham yang ikut dalam
usaha bank tersebut pada waktu kemudian, termasakpemegang saham publik

(jika misalnya bank tersebut dudgb publicatau, merupakan suatu badan usaha

terbuka). Dana modal sendiri terdiri atas bebeggaan yaitu:

(1) Modal disetor, adalah uang yang disetor secardieéd&h pemegang saham
pada saat bank didirikan.

(2) Agio saham, adalah nilai selisih jumlah uang yanbayhrkan oleh
pemegang saham baru dibandingkan dengan nilailrsaham.

(3) Cadangan-cadangan, adalah sebagian laba bank yaisthkén dalam
bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yangnakgn untuk
menutup kemungkinan timbulnya risiko di kemudian.ha

(4) Laba ditahan, adalah laba milik para pemegang safaaigp diputuskan oleh
mereka sendiri emlalui rapat umum pemegang sahamk tidak dibagaikan
sebagai dividen, tetapi dimasukkan kembali dalamdahderja untuk
operasional bank.

Ad. 2 Dana Pihak Kedua

Dana pihak kedua adalah dana-dana pinjaman yaragddedari pihak

luar, yang terdiri atas dana-dana sebagai berikut:



1)

(@)

(3)

(4)
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Call money adalah pinjaman dari bank lain yang berupa piajararian
antarbank. Pinjaman ini diminta bila ada kebutuhaendesak yang
diperlukan bank, jangka waktall moneybiasanya tidak lama, yaitu sekitar
satu minggu, satu bulan, dan bahkan hanya bebbapaaja. Jika jangka
waktu pinjaman hanya satu malam saja, pinjamadigebutovernight call
money

Pinjaman biasa antarbank, adalah pinjaman dari baimk yang berupa
pinjaman biasa dengan jangka waktu relatif lebimda Pinjaman ini
umumnya terjadi jika antarbank peminjam dan bankgyanemberikan
pinjaman kerja sama dalam bantuan keuangan dengagyapatan-
persyaratan tertentu yang disepakati kedua belahkpijangka waktunya
bersifat menengah atau panjang dengan tingkat netegj# lebih lunak.
Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank (LKBBpjaman ini
terutama terjadi ketika lembaga-lembaga keuangaeliat masih berstatus
LKBB, sebelum dikeluarkannya UU No. 7 tahun 1992tdaag Perbankan.
Setelah dikeluarkannya UU tersebut, LKBB ini hamp@mua berubah
statusnya menjadi bank umum. Pinjaman dari LKBB lgbih banyak
berbentuk surat berharga yang dapat diperjualbelid@am pasar uang
sebelum jatuh tempo daripada berbentuk kredit.

Pinjaman dari Bank Indonesia, adalah pinjaman (Kregng diberikan
Bank Indonesia kepada bank untuk membiayai usahlaausnasyarakat
yang tergolong berprioritas tinggi, seperti krddidit program, misalnya

kredit investasi pada sektor-sektor ekonomi yangudalitunjang sesuai
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dengan petunjuk pemerintah (sektor pertanian, pangerhubungan,
industri kecil, koperasi, ekspor nonmigas, kredituk golongan ekonomi
lemah dan sebagainya). Pinjaman dari Bank Indonestak jenis-jenis
sektor tersebut dikenal dengan istilah kredit likisis Bank Indonesia
(KLBI). KLBI merupakan instrumen moneter dari baskntral dalam
rangkarefinancing facilitydemi memberika motivasi gerakan moneter bagi
bank dan masyarakat ekonomi, serta merupakan surdaea yang
tergolong murah dengan tingkat bunga yang relatifjat rendahsfft loar).

Ad. 3 Dana Pihak Ketiga

Dana-dana yang himpun dari masyarakat ternyatapakam sumber dan
yang paling diandalkan oleh bank (bisa mencapai-80% dari seluruh dana
yang dikelola oleh bank). Dana dari masyarakairieaths beberapa jenis yaitu:

(1) Giro (demand deposit adalah simpanan bank pihak ketiga bank yang
penarikannya dapaat dilakukan setiap saat dengaggueakan cek, bilyet
giro, dan surat perintah pembayaran lainnya atamngale cara
pemindabukuan.

(2) Deposito {ime depos)t adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka tuvatertentu
berdasarkan perjanjian.

(3) Tabungan gaving deposjt adalah simpanan pihak ketiga pada bank ang

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut saggeatt tertentu.
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24  Alokas DanaBank
2.4.1 Pendekatan Alokasi Dana Bank

Cara penempatan (alokasi) dana suatu bank umum adeng
mempertimbangkan sumber dana yang diperolehnyai tetas pendekatan yaitu:

(1) Pool of fund approaclhdalah penempatan (alokasi) dana bank dengan tidak
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan surdbea, seperti sifat,
jangka waktu, dan tingkat harga perolehannya.

(2) Assets allocation approackdalah penempatan dana keberbagai aktiva
dengan mencocokkan masing-masing sumber dana &grhjedis alokasi
dana yang sesuai dengan sifat, jangka waktu, dakai harga perolehan

sumber dana tersebut.

2.4.2 Jenis-Jenis Alokas Dana Bank
1. Primary ReservéCadangan Primer)

Prioritas utama dalam alokasi dana adalah menempatlana untuk
memenuhi ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesgdagai Pembina dan
pengawas bank). Dana-dana akan dialokasikan untakemuhi ketentuan
likuiditas wajib. minimum atau disebut juga giro veajmnimum karena
penempatannya berupa giro bank umum pada Bank ésdon

Primary reservemerupakan sumber utama bagi likuiditas bank, aenat
untuk menghadapi kemungkinan terjadinya penarikeh nasabah, baik berupa
penarikan dana masyarakat yang disimpan pada keasgbut maupun penarikan

(pencairan ) kredit atagredit disbursemensesuai dengan kesepakatan yang
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dibuat antara pihak bank dan debitur kredit dal@napjian kredit yang dibuat di
hadapan notaris.

Dengan demikian, pembentukan cadangan primer dund&ks untuk
memenuhi ketentuan likuiditas wajib minimum, keparl operasi bank semua
penarikan simpanan, dan permintaan pencairan kdagitnasabah. Disamping
itu, cadangan primer juga digunakan unruk penyeaskliring antarbank dan
kewajiban-kewajiban bank lainnya ang harus segésydr.

2. Secondar Resen(€adangan Sekunder)

Prioritas kedua di dalam alokasi dana bank adatsteippatan dana-dana
kedalam noncash liquid assef(aset likuid yang bukan kas) yang dapat
memberikan pendapatan kepada bank dan terdirisatas-surat berharga paling
likuid ang setiap saat dapat dijadikan uang tuaapa mengakibatkan kerugian
pada bank.

Tujuan utama dari cadangan sekunder adalah unfakiikhn sebagai
pelengkap atau cadangan pengganti bagi cadangaerptiKarena sifatnya yang
dapat menghasilkan pendapatan bagi bank selaimngsif sebagai cadangan,
cadangan sekunder dapat memberikan dua manfaat Haexds, yaitu untuk
menjaga likuiditas dan meningkatkan profitabilibask.

3. Loan Portofolio(Kredit)

Prioritas ketiga di dalam alokasi dana bank adp&taluran kreditl¢an).
Dasar pemikirannya adalah setelah bank mencukuganggan prrimer dan
cadangan sekunder, bank baru dapat menentukampasaslume kredit yang

akan diberikan.



30

4, Portofolio Investment

Alokasi dana bank ke dalam kategori ini adalah dasa (esidual fund
setelah penanaman dana dalam bentuk pinjaman tjkteldih memenuhi criteria
atau target tertentu. Investasi ini berupa penanasiatam bentuk surat berharga
jangka panjang atau surat-surat berharga yandkbighiias tinggi. Investasi pada
surat berharga ini bertujuan untuk memberikan tdrabgedapatan dan likuiditas
bank.

Karena pengalokasian dana untuk jenis ini adalamgaterapkan
pendapatan yang memadai bagi bank, maka sifat aaktiv biasanya lebih
permanen atau berjangka panjang. Instrumen uptwtofolio investmeniyang
agak aman adalah dalam bentuk obligasi dengandparjaaisnya..

5. Fixed AsstgAktiva Tetap)

Alokasi atau penempatan dana bank yang terakhilaladaenanaman

dalam bentuk aktiva tetap, seperti pembelian tapaimbangunan gedung kantor

bank, peralatan operasional bank dll.

25  Kredit
Pada sisi penyaluran dana seperti telah disebulikatias, krdit merupakan
pembiayaan yang potensial menghasilkan pendapdianding dengan alternatif

pendanaan lainnya.

25.1 Pengertian Kredit
Kredit berasa dari bahasa lattmedere yang berarti kepercayaan atau

credoyang berarti saya percaya. Jadi seandainya segeoramperoleh kredit,



31

berarti ia memperoleh kepercayadrugt). Dengan perkataan lain maka kredit
mengandung pengertian adanya suatu kepercayaasedadrang atau badan yang
diberikan kepada seseorang atau badan lainnya palwa yang bersangkutan
pada masa yang akan datang akan memenuhi segadduskswajiban yang telah
diperjanjikan tersebut dahulu.

Seperti pernyataan di atas Rollin G Thomas (dalahnfat Firdaus: 2)
mendefinisikan kredit sebagai berikuin“a general sense credit is based on
confidence in the debtors ability to make a magueeyment at some future time”.
Kredit didasarkan pada keprcayaan atas kemampuampesiinjam untuk
membayar sejumlah uang pada masa yang akan datang.

Menurut pasal 1 ayat 11 UU No. 10/ 1998 tentangiffran UU No.
7/1992 tentang perbankan, kredit adalah penyediang atau tagihan yang dapat
disamakan dngan itu, berdasarkan pesetujuan at@p&ieatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pgeakinjam untuk melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan péandeunga.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwadikadalah pemberian

pinjaman kepada seseorang atas dasar kepercayaan.

25.2 Tujuan dan Fungs Kredit

Dalam pendekatan mikro ekonomi, tujuan pemberiaedikr guna
mendapatkan suatu nilai tambah baik bagi nasabethit¢d) maupun bagi bank
sebagai kreditur. Bagi nasabah sebagai debitur atlengendapatkan kredit

bertujuan untuk mengatasi kesulitan pembiayaan rdaningkatkan usaha dan
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pendapatan dimasa depan. Bagi bank sendiri jugaapkan melalui pemberian
kredit akan menghasilkan pendapatan bunga sebagagganti harga dari
pinjaman itu sendiri.

Sedangkan dalam pendekatan makro ekonomi pembekiadit
merupakan salah satu instrumen untuk menjaga kbaegan jumlah uang

beredar di masyarakat.

Selain memiliki tujuan, kredit memiliki fungsi. Marut Sinungan (dalam
Faisal Abdullah, 2005: 84), fungsi-fungsi kreditata garis besarnya adalah:
1) Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) deang.
2) Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) deang
3) Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.
4)  Kredit adalah salah satu alat stabilitas ekonomi.
5)  Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakar.
6) Kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapzdaional
7). Kredit adalah juga sebagai alat hubungan ekonamiriasional.
Dari fungsi-fungsi di atas dapat ditarik kesimpulashwa kredit adalah
suatu kegiatan yang memberikan keuntungan kepadaakbelah pihak yaitu

pihak pemberi kredit dan pihak penerima kredit.

2.5.3 Kredit Bermasalah (Non Performing Loan)

Kredit menjadi sumber pendapatan dan keuntungak pang terbesar.
Namun disamping itu kredit juga merupakan jenisidag menanamkan dana
yang sering menjadi penyebab utama bank menghadapalah besar Oleh
karena itu, tidak berlebihan apabila dikatakan kmbktabilitas usaha bank sangat
dipengaruhi oleh keberhasilan mereka mengelolatkidgaha bank yang berhasil

mengelola kreditnya akan berkembang, sedangkanaubahk selalu kredit
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bermasalah akan mundur. Kredit bemasalah disebabledn kegagalan pihak
debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar amags(gicilan) pokok kredit
besarta bunga yang telah disepakati kedua belalk pgdam perjanjian kredit.
Menurut Siswanto Sutojo (2008: 13), dalam dunidaekan internasional
kredit dapat dikategorikan ke dalam kredit bernssailamana:
1) Terjadi keterlambatan pembayaran bunga dan/ atditknduk lebih dari
90 hari sejak tanggal jatuh temponya.
2) Tidak diunasi sama sekali, atau
3) Diperlukan negosiasi kembali atas syarat pembaybaanbali kredit dan
bunga yang tercantum dalam perjanjian kredit.
Di Indonesia (PAK MEI 1993), kredit bermasalah drrdikatagorikan
dalam tiga kelompok yaitu:
1) Kredit kurang lancar
2)  Kredit yang diragukan
3)  Kredit macet
Ad. 1 Kredit Kurang Lancar
Kredit kurang lancar adalah kredit yang pengembafiakok pinjaman
dan pembayaran bunganya telah mengalami penundianas3 (tiga) bulan dari
waktu yang diperjanjikan.
Ad. 2 Kredit Diragukan
Kredit diragukan adalah kredit yang pengembaliakogopinjaman dan
pembayaran bunganya telah mengalami penundaan 6€kamam) bulan atau dua
kali dari jadal yang telah diperjanjikan.

Ad. 3 Kredit Macet
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Kredit macet adalah kredit yang pengembalian pokaijaman dan
pembayaran bunganya telahmenalami penundaan labikatu tahun sejak jatuh

tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan.

2.5.4 Dampak Kredit Bemasalah
Menurut Lukman Dendawijaya (2005: 82), implikasigbgihak bank
sebagai akibat dari timbulnya kredit bermasalalatbprupa:

1) Hilangnya kesempatan utnuk memperoleh income (getda dari kredit
yang diberikanya, sehingga mengurangi perolehaa t#dn berpengaruh
buruk bagi rentabilitas bank.

2)  Rasio kualitas aktiva produktif atau yang lebihesi&l dengan BDRB@ad
debt ratig menjadi semakin besar yang menggambarkan teyadiituasi
yang memeburuk.

3) Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadandgasa gdcoduktif yang
diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang adainipada akhirnya akan
mengurangi besarnya modal bank dan akan sngat fgemeén terhadap
CAR (Capital Adequacy Rat)o

4) - Return on Asseta (ROA) mengalami penurunan.

5) Sebagai akibat dari poin-poin di atas adalah meryarunilai tingkat
kesehatan bank berdasarkan perhithgan menurut en€aMEL.

2.5.5 Penyelamatan Kredit Bermasalah

Dalam usaha mengatasi timbulnya kredit bermasailahkpbank dapat
melakukan beberapa tindakan penyelamatan untuk uremgj kerugiaan akibat
dari pemberian kredit. Seperti disebutkan dalamuby& Lukman Dendawijaya
(20005: 83) beberapa tindakan penyelamatan kredisatah adalah sebagai
berikut:
1) Rescheduling
2) Reconditioning

3) Restructuring
4) Kombinasi 3-R
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5) Eksekusi
Ad. 1 Rescheduling

Rescheduling(penjadwalan kembali) merupakan upayaa pertama dari
pihak utnuk menyelamatkan kredit yang diberikannkgpada debitur. Cara ini
dilakukan jika ternyata pihak debitur (berdasarkmmelitian dan perhitungan
yang dilakukan account officer bank) tidak mampu untuk memenuhi
kewajibannya dalam hal pembayaran kembali angspokok maupun bunga
kredit.
Ad. 2 Reconditioning

Reconditioningnerupakan usaha pihak bank untuk menyelamatkarit kred
yang diberikannya dengan cara mengubah sebagiam sghuruh kondisi
(persyaratan) yang semua disepakati bersama pétatuddan dituangkan dalam
perjanjian kredit (WK).
Ad. 3 Restructuring

Restruturingatau restrukturisasi adalah usaha penyelamatarit Kraog
terpaksa harus dilakukan bank dengan cara mengkbaiposisi pembiayaan
yang mendasari pemberian kredit. Pembiayaan suatyek atau bisnis tidak
seluruhnya berasal dari modal (dana) sendiri, itesgpagian besar dibiayai
dengan kredit yang diperoleh dari bank.
Ad. 4 Kombinasi 3-R

Dalam rangka penyelamatan kredit bermasalah,dmlaggap perlu bank
dapat melakukan berbagai kombinasi dari tindalemcheduling, reconditioning,

danrestructuringyaitu:



36

1) Rescheduling dan reconditioning
2) Rescheduling dan restructuring
3) Restructuring dan reconditioning
4) Rescheduling, reconditioning, dan restructursekaligus.
Ad. 5 Eksekusi
Jika semua usaha penyelamatan seperti diuraikatadi sedah dicoba,
namun nasabah masih juga tidak mampu memenuhi kanaya terhadap bank,
maka jalan terakhir adalah bank melakukan berbzayai, antara lain:
1) Menyerahkan kewajiban kepada BUPN (Badan UrusaamjuNegara)

2) Menyerahkan perkara ke pengadilan negeri (perkendepa)

2.6 - AnalisisKinerja Keuangan Bank
2.6.1 Pengertian AnalisisKinerja Keuangan Bank

Kinerja keuangan bank merupakan bagian dari kinkgak secara
keseluruhan. Kinerja bank secara keseluruhan mkanpgambaran prestasi yang
dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkepek keuangan,
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, égkmo&upun sumber daya
manusia. Faisal Abdullah (2005: 120) mengungkauedawa:

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondigirgan bank pada

suatu periode tertentu baik menyangkut aspek pemman dana maupun

penyaluran dana yang biasanya diukur dengan iratiketcukupan modal,
likuiditas dan profitabilitas bank.
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2.6.2 Tujuan AnalisisKinerja Keuangan Bank
Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluraa deerupakan
kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran baglkagai lembaga
intermediasi. Penilaian kondisi likuiditas bank gumengetahui seberapa besar
kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya kepagdasdn. Sedangkan
penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kepuean menciptakan profit.
Dengan kinerja bank yang baik pada akhirnya akadanepak baik pada intern
maupun bagi pihak ekstern bank.
Menurut Faisal Abdullah (2005: 120), analisis kjaekeuangn bank
mengandung beberapa tujuan sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui keberhasilan pengalolaan keuangamk terutama
kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitaa yang dicapai dalam
tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.

2) - Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagarsgaua assets
yang dimiliki dalam menghasilkan profit secaraiefis

2.6.3 AnalissRasioLikuiditas

Analisis rasio likuiditas adalah analisis yang klilkan terhadap
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajigagkia pendeknya atau
kewajiban yang sudah jatuh tempo.

Menurut Lukman Dendawijaya (2005: 114) ada beberapm likuiditas
yang sering diperguankan dalam menilai kinerjawsbank yaitu:
1) Cashratio
2) Rerve requirement
3) Loan to deposit ratio

4) Loan to asset ratio
5) Rasio kewajiban bersitall money
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Ad. 1 Cash Ratio

Cash ratioadalah alat likuid terhadap dana pihak ketiga ydihgmpun
bank yang harus segera dibayar. Rasio ini digunakéuk mengukur kemampuan
bank dalam membayar kembali simpanan nasabah @®ppsda saat ditarik
dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya.Mern ketentuan Bank
Indonesia, alat likuid terdiri- atas uang kas ditamldengan rekening giro bank
yang disimpan pada Bank Indonesia.

Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula kemaaup likuiditas bank
yang bersangkutan, namun dalm praktik akan dapatmpeegaruhi

profitabilitasnyaCash rariodapat dirumuskan sebagai berikut:

AlatLikuid

CR= x100%

- PinjamanyagHarusSegradibayar

Lukman Dendawijaya (2005: 115)

Ad. 2 Reserve Requirement

Reserve requiremendgitau lebih dikenal juga dengan likuiditas wajib
minimum adalah suatu simpanan minimum yang wajgeltara dalam bentuk
giro di Bank Indonesia bagi semua bank. Berdasgamat edaran Bank Indonesia
No. 23/17/13PPP tanggal 28 Februri 1992, besarrRaatalah 2%. Terhitung
sejak tanggal Februari 1996, besarnya RR adalati&8?sejak tahun 1997 hingga
sekarang menjadi 5%. Untuk mengetahui besamegarve requirementiapat

menggunakan perbandingan berikut:
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RR= JumlahAlaLikuid x100%

- JumlahDangsimpanafpPihakKetig

Lukman Dendawijaya (2005: 115)

Reserve Reuiremenmerupakan ketentuan setiap bank yang berhasil
menyisihkan sebagian dari dana pihak ketiga yamgalsé dihimpunnya dalam
bentuk giro wajib minimum yang berupa rekening dienk yang bersangkutan
pada bank Indonesia.
Ad. 3 Loan to Deposit RatiLDR)

LDR adalah rasio antar seluruh jumlah kredit yaingidkan bank dengan
dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkafah satu penialian

likuiditas bank dan dapat dirumuskan sebagai beriku

DR = JumlahKredtyangDibeikan

= : : -x100%
JumlahDan®&ihakKetiga + KLBI + Modallnti

Lukman Dendawijaya (2005: 116)

Loan to deposit ratidersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakuteposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumbeiditasnya. Dengan kata
lain, seberapa jauh pemberian kredit dapat mengigibdeewajiban bank untuk
segera memenuhi permintaan deposan yang ingin ikémamnbali uangnya yang
telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit.

Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasnakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Halisebabkan karena jumlah
dana yang diperlukan untuk membiayai kredit mengadnakin besar.

Ad. 4 Loan to Asset Ratio
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Loan to Asset Ratiadalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan banklkuntemenuhi permintaan
kredit dengan menggunakdatal assetyang dimiliki bank. Dengan kata lain,
rasio ini merupakan perbandingan seberapa besdit rang diberikan bank
dibandingkan dengan besarrggal assetyang dimiliki bank.

Semakin tinggi rasio ini, tingkat likuiditasnya sakm kecil karena jumlah
asset yang diperlukan untuk membiayai kreditnyajatkrsemakin besar. Rasio

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

_JumlahKredtyangDibeikan x100%
JumlahAse

x100%

Lukman Dendawijaya (2005: 117)

Ad. 5 Rasio Kewajiban Bersih Call Money

Persentase dari rasio ini menunjukkan besarnya jkeamabersih call
moneyterhadap aktiva lancar atau aktiva yang palingidildari bank. Jika rasio
ini semakin keclil nilainya, likuiditas bank dikatakcukup baik karena bank dapat
segera menutup kewajiban dalam kegiatan pasar aategbank dengan alat
likuid yang dimilikinya.

Aktiva lancar adalah berupa uang kas, giro,pada Sitifikat Bank
Indonesia, dan surat berharga pasar uang (SPBlg)tetah diendorsoleh bank

lain (kesemuanya dalam rupiah). Rasio ini dapaindirskan sebagai berikut:

_ KewajibankrsihCallMoneyx 100%
AktivaLanar

x100%0

Lukman Dendawijaya (2005: 117)
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Dari beberapa rasio likuiditas di atas rasio yargumbakan dalam
penelitian ini adalah LDRIdan to deposit ratip Karena LDR menunjukkan

jumlah kredit yang diberikan bank terhadap masyarak

2.6.4 AnalisisRasio Profitabilitas

Analisis rasio profitabilitas bank adalah alat wntmenganalisis atau
mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilyf@asg dicapai oleh bank yang
bersangkutan. Selain itu, rasio-rasio dalam kategodapat pula digunakan utuk

mengukur tingkat kesehatan bank.

Menurut Lukman Dendawijaya (2005: 118), analisisiagorofitabilitas
suatu bank adalah sebagai berikut:
1) Return on assets
2) Return on equity
3) Rasio biaya operasional
4) Net profit margin
Ad. 1 Return on asse{fROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan mamjebank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhanak®ebesar ROA suatu
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yangpdi bank tersebut dan

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segggenaan aset. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

ROA= LabaBersik100% x100%

TotalAktia

Lukman Dendawijaya (2005: 118)
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Ad. 2 Return on EquityROE)

ROE adalah perbandingan antara laba bersih bangadeROE modal
sendiri. Rasio ini banyak diamati oleh para pemggsaham pendiri maupun
pemegang saham serta para investor di pasar madgliggin membeli saham
bank yang bersangkutan (jika bank tersebut tgtapublig.

ROE ini merupakan indikator yang amat penting baaia pemegang
saham dan calon investor untuk mengukur kemampaahk 8alam memperoleh
laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividenaikan dalam rasio ini
berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank y#@egsangkutan. Selanjutnya,
kenaikan tersebut akan menyebabkan kenaikan hahgansbank. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

ROE= LabaBersilk10%0 x100%

ModalSencri

Lukman Dendawijaya (2005: 119)
Ad. 3 Rasio Maya (Beban) Operasional
Rasio biaya operasional adalah perbandingan abiaya operasional dan
pendapatan operasional. Rasio biaya operasionainakgn unutk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukkegiatan

operasionalnya.Rasio ini dapat dirumuskan sebaay#lt:

_ Biaya(bebarOperaional

x100%0

PendapaanOperasiona

Lukman Dendawijaya (2005: 119)
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Ad. 4 Net Profit Margin (NPM) Ratio

Net profit marginadalah rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan
(laba) yang diperoleh bank dibandingkan dengan ggestdn yang diterima dari
kegiatan operasionalnnya. NPM mengacu pada peratepgterasional bank
terutama berasal dari kegiatan pemberian kreditg ydalam penarikannya
memiliki berbagai risiko, seperti risiko kredit @dit bermasalah dan kredit
macet), bunganggative spread)kurs valas, dll. Rasio ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

LabaBersih

x100%

- PendapadanOperasion&

Lukman Dendawijaya (2005: 120)

Dari beberapa rasio profitabilitas di atas, rasamg/ digunakan dalam

penelitian ini adalah ROA, karena seperti telatelgliskan dalam buku Lukman

Dendawijaya (2005: 119):"Bank Indonesia lebih metimgkan penilaian ROA
karena nilai profitabiulitassuatu bank diukur demgaset yang dananya sebagian

besar berasal dari dana simpanan masyarakat”.

2.6.5 AnalisisRasio Solvabilitas

Analisis rasio solvabilitas adalah analisis yangudakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban janka pgmja atau kemampuan
bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjkadidasi bank. Disamping
itu, rasio ini digunakan untuk mengerahui perbagainantara volume (jumlah)

dana yang diperoleh dari berbagai utang (jangkdgdedan jangka panjang) serta
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sumber-sumber lain di luar modal bank sendiri dangalume penanaman dana
tersebut pada berbagai jenis aktiva yang dimilgalo

Menurut Lukman Dendawijaya (2005: 121), rasio ydigunakan dalam
rasio solvabilitas yaitu:
1) Capital adequacy ratio (CAR)
2) Debt to equity ratio
3) Long term debt to assets ratio
Ad. 1 Capital Adequacy Ratio

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapagelutnuh aktiva bank
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, sueahdrga, tagihan pada bank
lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank,sdmping memperoleh dana-
dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti daagyarakat, pinjaman
(utang),dan lain-lain. CAR adalah rasio kinerjalbantuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank menunjang aktiva yang nmehang atau mengahasilkan
risiko, misalnya kredit yang diberikan. CAR merugakindikator terhadap
kemapuan bank untuk menutupi penurunan aktivanyaagse akibat dari
kerugian-kerugian bank yang disebabakam oleh aktarey berisiko. Rasio ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

AR= ModalBank x100%

- AktivaTertmbangMenuwtRisiko

Lukman Dendawijaya (2005: 121)
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Ad. 2 Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratioadalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menutup sebagian atau seluamgy-utangnya, baik
jangka panjang maupun jangka pendek, dengan dama lyarasal dari modal
bank sendiri. Rasio ini mengukur seberapa besal patssiva yang terdiri atas
presentase modal bank sendiri dibandingkan dengaarfyya utang. Rasio ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

JumlahUtang x100%

~ JumlahModiSendir

Lukman Dendawijaya (2005: 122)
Ad. 4 Long Term Debt to Assets Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa jaah seluruh aktiva
bank dibiayai atau didananya diperoleh dari sunshenber utang jangka panjang.
Dalm bisnis perbankan, utang jangka panjang Inisdnga diperoleh dari
simpanan masyarakat dengan jatuh tempo diatastafain, dana pinjaman dari
bank lain dalam rangka kerja sama antarbank, peujelear negeri, pinjaman dari
Bank Indonesia serta pinjaman dari pemegang saRasio ini dapat dirumuskan

sebagao berikut:

_ U tangJangkaPajang x100%

TotalAktina

Lukman Dendawijaya (2005: 122)
Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelinaadalah CAR karena
CAR menunjukkan kecukupan modal yang nantinya dmrhgan dengan kredit

yang diberikan.
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2.7  Profitabilitas
2.7.1 Pengetian Profitabilitas

S. Munawir (2004 : 33) mengemukakan bahwa “Profitab
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghaddkanselama periode
tertentu”. Sedangkan menurut Malayu Hasibuan (200@0) menyatakan bahwa
“Profitabilitas bank adalah suatu kemampuan suatkluntuk memperoleh laba
yang dinyatakan dalam persentase”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkdiwaaprofitabilitas
merupakan hasil akhir dari berbagai kebijakan depukusan manajemen yang

menunjukkan efektivitas pengelolaan perusahaan.

2.7.2 Manfaat Profitabilitas Bank

Menurut Komaruddin Sastradipoera (2004:274), “Rabilitas bisnis
perbankan adalah kesanggupan bisnis perbankan umeperoleh Ilaba
berdasarkan investasi yang dilakukannya”. Profitali bisnis perbankan yang
tinggi akan menguntungkan bank, karena:

1) Dapat menarik calon investor untuk menanamkan matial cadangannya
dengan membeli saham yang diterbitkan bank. Dengadal itu bisnis
perbankan dapat memperbesar dayanya untuk melagaabah. Sebaliknya,
profitabilitas yang rendah akan menyulitkan pergoalsaham, atau
mendorong para pesero yang ada bahkan menjual kesabamnya sehingga

karenanya kurs saham akan tertekan di bursa efek.
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2) Dapat menambah cadangan bisnis perbankan sehimgdiiktas nasabah
terhadap bank itu pun akan bertambah besar. Sepalilprofitabilitas yang
rendah akan menurunkan kredibilitas nasabah tephaganajemen bisnis
perbankan.

Profitabilitas bisnis perbankan yang baik tidak ysmmenguntungkan
bank itu sendiri, namun juga menguntungkan maswyarékrena:

1) Bagi Debitur, yaitu mempunyai peluang yang lebisaseuntuk memperoleh
pinjaman.

2) Bagi nasabah penyimpan, yaitu semakin terjaminitipam para penyimpan

3) Bagi masyarakat keseluruhan, yaitu memperlancas aang yang dapat
mendorong kelancaran arus barang.

4) Bagi personalia bank, yaitu diterimanya tancienbdlé®agi para karyawan)
yang dapat meningkatkan motivasi kerja dan perasaemiliki terhadap

banknya.

2.7.3  Penilaian Profitabilitas
Menurut paket kebijaksanaan 28 Februari 1991 (Pa®i#1991) dalam
Malayu Hasibuan (2002:103), penilaian profitabditdank didasarkan pada
ukuran ketiga faktor yaitu sebagai berikut:
1) Ditinjau dari posisi laba/rugi menurut pembukuamnfipabilitas bank dinilai:
(1) Sehat apabila laba athveak even point
(2) Cukup sehat apabila rugi yang besarnya tidak nialebffo dari

jumlah modal yang disetor
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(3) Kurang sehat apabila rugi lebih dari 5% dari jummabdal disetor
tetapi tidak melebihi 25%

(4) Tidak sehat apabila rugi yang besarnya lebih da% 2lari jumlah
modal disetor

2) Ditinjau dari rata-rata dan perkembangannya selagagahun terakhir

(1) Sehat apabila selalu laba atau rata-rata laba deinglad membaik,
dengan catatan pada tahun buku kedua dan ataa kebig

(2) Cukup sehat apabila rata-rata laba dengan trendbomain dengan
catatan dalam tahun buku kedua dan atau ketiga rugi

(3) Kurang sehat apabila rata-rata rugi dengan trenchbag, dengan
catatan setiap tahun kerugian berkurang atau datdman buku
kedua dan atau ketiga menunjukkan laba

(4) Tidak sehat apabila menunjukkan angka rata-ratad®eiggan trend
konstan atau memburuk.

3) Ditinjau dari laba/rugi yang diperkirakan

(1) Sehat apabila laba/rugi yang diperkirakan menurgokiba

(2) Cukup sehat apabila laba/rugi yang diperkirakan apdmlilan
penilaian menunjukkarbreak even poinaitau rugi dalam jumlah
yang sama atau lebih kecil dari rata-rata laba yefah diperoleh
pada bulan-bulan sebelumnya dalam tahun buku yargabgkutan,
sehingga dalam tahun buku tersebut diperkirakak idkan rugi

(3) Kurang sehat apabila laba/rugi yang diperkirakardapaulan

penilaian menunjukkan rugi yang lebih besar dde-rata laba yang
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telah diperoleh pada bulan-bulan sebelumnya dalkanunt buku
tersebut diperkirakan akan rugi, tetapi tidak disan laba yang
diperoleh pada tahun-tahun yang lalu yang beluragiikan

(4) Tidak sehat apabila laba/rugi yang diperkirakanapaglan penilaian
menunjukkan rugi yang lebih besar dari rata-ratza Ilgang telah
diperoleh pada bulan-bulan sebelumnya dalam talm bersebut
diperkirakan akan rugi yang dapat menghapuskan tiaman-tahun

lalu yang belum dibagikan.

2.8 = Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio dan Non
Performing L oan terhadap Profitabilitas
Tingkat kesehatan bank dapat dilihat dari berbagpek keuangan seperti
aspek permodalan, aspek likuiditas dan kredit bsatah yang dipunyai bank
tersebut. Namun sehubungan dangan aktivitas utamk édalah menghimpun
dana dan menyalurkannya kembali dalam bentuk knghty merupakan salah
satu sumber pendapatan bank yang terbesar, nasignlain kredit memberikan
risiko yang tinggi pula terhadap kelangsungan baviisalnya ketika terjadi
kredit bermasalah akan berpengaruh terhadap labg gigeroleh. Oleh karena
itu. Seperti dikatakan Siswanto (2008: 25-26)ddtarkunya sebagai berikut:
Sebuah bank yang dirongrong oleh kredit bermasad¢éddm jumlah besar
cenderung menurun profitabilitasnyReturn on Assets (ROAyaitu salah satu
tolak ukur profitabilitas mereka menurun, denganbaik nilai kesehatan

operasi mereka di masyarakat dan di dunia perbapkda khususnya akan
ikut menurun.
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Namun selain kredit bermasalah yang mempengaroffitgdilitas adalah
permodalan (CAR) dan likuiditas (LDR) ini sesuaingan pernyataan Hesty
Werdaningtyas bahwa:” yang mempengaruhi profitesiladalah CAR, LDR, dan
kondisi perekonomian. Berdasarkan hal tersebutkageenodalan dan likuiditas
seyogyanya dapat perhatian penting”.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kaggermodalan

(CAR), aspek likuiditas (LDR), dan kredit bermasal@\NPL) berpengaruh

terhadap profitabilitas.



